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kita kembali mera-

yakan Hari Pendi-

dikan Nasional

(Hardiknas) untuk

memeringati

Kelahiran Ki Hajar Dewantara, Bapak

Pendidikan Indonesinea. Hardiknas men-

jadi momen mejingatkan pentingnya pe-

ran pendidikan dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan berne-

gara. Hardiknas juga menjadi monen

menghargai guru dan tenaga pendidikan

yang terlah berjuang memajukan dunia

pendidikan di Indonesia. Salah satu pe-

san Ki Hadjar Dewantara kepada guru

bahwa pendidikan merupakan tuntunan

di dalam hidup tumbuhnya anak-anak,

yang bertujuan menuntun segala keku-

atan kodrat yang ada pada anak-anak.

Agar mereka sebagai manusia dan seba-

gai anggota masyarakat dapat mencapai

keselamatan dan kebahagiaan yang se-

tinggi-tingginya.

Pesan ini mengandung imperatif bah-

wa fungsi guru haruslah  menuntun dan

bukan menuntut. Pertanyaannya adalah

bagaimana pesan menuntun ini dapat ki-

ta wujudkan dalam praktik pendidikan

kita?

Dimerdekakan

Ki Hadjar berpesan,  hak seseorang un-

tuk mengatur dirinya sendiri dengan

mendasarkan pada tertibnya persatuan

dalam perikehidupan umum, dengan tu-

juan tertib dan damai. Bertumbuh menu-

rut kodrat untuk segala kemajuan dan

harus dimerdekakan seluas-luasnya.

Pendidikan yang beralaskan syarat ëpak-

saan-hukuman-ketertibaní merupakan

pemerkosaan hidup kebatinan anak.

Metode among mengharuskan pendidik-

an dengan cara pemeliharaan dengan

penuh perhatian untuk mendapatkan

tumbuhnya hidup anak, lahir dan batin

menurut kodratnya sendiri. Pendidikan

berarti mendidik anak menjadi manusia

yang merdeka batinnya, merdeka piki-

rannya, dan merdeka tenaganya. 

Seiring keluhan menurunnya budi

pekerti siswa dan tuntutan  mengejar

ketertinggalan ilmu pengetahuan dan

teknologi, terkadang guru melupakan

fungsi edukatif menuntun, yang dikede-

pankan justru menuntut. Kita cukup pri-

hatin kasus yang terjadi di salah satu

sekolah di Kabupaten Garut Jawa Barat,

guru menampar siswa karena kedapatan

merokok (Detikedu, 8/3)  Kasus  yang ter-

jadi di Surabaya, seorang guru memukul

siswa yang sempat viral melalui vidio di

grup WhatsApp (DetikJatim, 5/2/2022).

Bahkan di DIY pernah tersebar dugaan

pemaksaan atribut tertentu di salah satu

†sekolah (Kompas.com, 11 Agustus 2022). 

Kasus-kasus semacam itu haruslah di-

akhiri, jangan sampai terjadi lagi.  Betapa

pun kasus tersebut bertujuan untuk men-

didik siswanya, perbuatan tersebut  ber-

tentangan dengan prinsip-prinsip pendi-

dikan. Praktik pendidikan semacam itu

bukan menuntun. Pendidikan

yang beralaskan syarat ëpaksaan-

hukuman-ketertibaní merupakan

pemerkosaan hidup kebatinan

anak.  Seharusnya guru  dapat

menggunakan metode among.  

Prinsip Pedagogik

Pelaksanaan pendidikan se-

harusnya berdasarkan prinsip

pedagogik, yang diterjemahkan

dalam konsep momong, among

dan ngemong. Kita hanya di-

haruskan mencampuri kehidupan

anak kalau  anak ternyata berada

di atas jalan yang salah. Pesan Ki

Hadjar Dewantara tentang

among system,     ialah guru me-

nyokong alam kodratnya anak

didik agar dapat mengembangkan

hidupnya lahir dan batin menurut

kodratnya sendiri. Hakikat

among adalah tut wuri handa-

yani, pemberian kemerdekaan dan pem-

bebasan kepada anak didik untuk

mengembangkan bakat dan kekuatan

lahir dan batin. 

Prinsip menuntun juga mengandung

imperatif  terjadinya perubahan belajar

yang dahulu terpusat dari guru (teacher

center), harus bertransformasi menjadi

berpusat pada siswa (student center).

Guru bukan lagi sebagai pusat penge-

tahuan. Kemandirian siswa dan kemun-

culan berbagai fasilitas teknologi digital

membuat persebaran pengetahuan bisa

ditemukan dari mana saja dan di mana

saja, misalnya YouTube, Podcast, situs da-

lam web, dan media elektronik lainnya.

Perubahan yang dibawa Revolusi In-

dustri 4.0. turut membingkai proses bela-

jar-mengajar secara menuntun. Mari kita

wujudkan guru yang menuntun, bukan

menuntut!  ❑-d

*) Prof  Dr Sutrisna Wibawa, Ketua

Dewan Pendidikan DIY, Guru Besar

Pascasarjana UST dan UNY

Naskah kerja sama Dewan Pendidikan

DIY ñ Kedaulatan Rakyat

Pendidikan, Menganalisis dan Memecahkan Masalah

Sutrisna Wibawa

Dirut Waskita Karya ditahan Kejagung

di Rutan Salemba.

- Dipastikan masih ada kasus besar

lainnya.

***

KPK klarifikasi harta AKBPAchiruddin.

- Jangan tanggung-tanggung kalau

mau bersih-bersih.

***

Penggunaan danais wajib ada rekam je-

jak yang jelas.

- Pertanggungjawaban ke publik ju-

ga harus jelas.

Guru, Antara Menuntun dan Menuntut

ADA suara yang ëberseru-seru di

padang guruní agar para pendidik dan

segala proses pembelajaran segera meng-

antisipasi perubahan zaman. Tuntutan

keterampilan hidup yang baru tidak akan

terpenuhi jika dinamika pembelajaran

masih berkutat dengan cara lama :  guru

mengajar, pembelajar mendengarkan,

dan tekanan diberikan pada kegiatan

menghafal teks.  Karena arus digital-

isasi, Haryatmoko (2020) menyu-

ratkan pembelajaran lebih fokus ke

analisis dan pemecahan masalah

yang dihadapi dunia nyata.

Agar tercipta pembelajaran yang

berfokus pada analisis dan pemeca-

han masalah, faktor utama yang ber-

peran penting adalah pendidik yang

lentur segera berubah dan menyesuai-

kan tuntutan cara pembelajaran baru.

Materi bahan ajar bisa sama dalam

berbagai kurikulum dan kurun waktu

yang berbeda. Namun, di tangan se-

orang pendidik yang berjiwa fasilita-

tor, materi ajar akan memberdayakan

murid sebagai pembelajar yang

berpikir mandiri dan kreatif.

Mencoba Kreatif

Sebagai guru, penulis membawa

materi pelajaran Bahasa Indonesia untuk

kelas sebelas perihal ëmenyusun proposal

kegiataní. Para guru bisa saja secara

gampang memberikan petunjuk agar

murid secara berkelompok menyusun

proposal pentas seni atau kegiatan seko-

lah tertentu dengan templat yang sudah

bertebaran di berbagai situs. Namun, pa-

da pertemuan pertama, murid saya ajak

untuk menyelisik persoalan ñ keprihati-

nan ñ permasalahan yang dekat dengan

situasi di kelasnya. 

Tiga kelas secara paralel ternyata me-

nemukan keprihatinan sekaligus sejum-

lah masalah yang beragam: maraknya

vandalisme corat-coret di meja-meja ke-

las, rasa kekeluargaan anggota kelas ku-

rang solid. Juga rendahnya kejujuran se-

bagian siswa ketika jajan di kantin, sam-

pah akibat kemasan minuman plastik,

atau murid-murid yang tidak terbiasa

bersarapan. Setelahnya, tiap kelas hanya

memilih satu masalah sebagai bahan pro-

posal. Petunjuk guru sangat jelas: secara

berkelompok, rumuskanlah sebuah pro-

posal lengkap untuk memecahkan atau

mengatasi masalah yang Anda pilih itu!

Sesi selanjutnya setiap kelompok

menyajikan rumusan proposalnya dalam

forum kelas. Di sinilah guru memberikan

kritik dan apresiasi untuk hasil kerja me-

reka. Masalah telah mereka rumuskan,

tujuan digariskan, bentuk kegiatan telah

dipilih, dan kelayakan untuk dilaksana-

kan pun telah diuji. Ketika salah satu ke-

lompok prihatin dengan rendahnya keju-

juran di kantin, mereka tidak cukup me-

milih pemecahan masalah dengan men-

ceramahi seluruh siswa. Tetapi kelompok

menciptakan mekanisme alur antrean

pembeli, membuat alat-alat pembatas,

bahkan membantu pengawasan antrean. 

Memecahkan Persoalan

Para murid setiap hari belajar terus-

menerus membedakan ësaranaí dan ëtu-

juaní dalam seluruh dinamika kehidup-

annya.  Penyekat antrean di kantin atau

forum ceramah itu hanyalah sarana, se-

dangkan tujuannya adalah kejujuran

siswa yang kian meningkat ketika jajan

di kantin. Anggaran pun termasuk

sarana, tujuannya kegiatan yang tercapai

dengan lancar. Sarana manakah yang di-

pilih paling efektif untuk mencegah sese-

orang tidak membayar ketika telah mem-

peroleh makanan di kantin? Sarana man-

akah yang paling realistis dilaksanakan

untuk mengatasi masalah perilaku tak

jujur sebagian pembeli di kantin?

Pemilihan sarana dilakukan sejauh

mendukung pencapaian tujuan.

Dinamika pembelajaran menyusul

proposal tersebut sekadar contoh ke-

beranian seorang pendidik melakukan

eksperimentasi dengan pada siswa.

Bukankah itu sebentuk projek-based

learning?.

Dinamika pembelajaran yang demiki-

an dapat dimaknai sebagai ruang kebe-

basan bagi pembelajar. Siswa didorong

untuk peka lingkungan dan menemu-

kan masalah serta cara pengatasannya.

Tak sedikit pendidik yang menikmati

kemapanan, hanya berkutat pada cara

yang sudah biasa dilakukan, enggan

bereksperimen menemukan cara-cara

yang mengasyikkan untuk muridnya.

Para pendidik, bantulah murid-murid

menemukan masalah dan menawarkan

kreativitas dalam memecahkan per-

soalan.  Materi-materi unik pembelajaran

tak mudah ditemukan di mesin pencari

data. Sehingga para muridpun mesti

menyajikan hasil pekerjaan yang orisinal,

jauh dari perilaku plagiaristis. ❑-d

*) St Kartono, Guru SMA Kolese De

Britto Yogyakarta

St KartonoBerawal dari LHKPN, Ungkap Korupsi
KASUS yang membelit mantan

Kepala Bagian Binops pada
Direktorat Narkoba Polda Sumut,
AKBP Achiruddin Hasibuan viral di
media sosial (medsos).  Media
mainstream pun ikut memberitakan
kasusnya hingga kemudian ditin-
daklanjuti Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK). Ini mirip kasus man-
tan pejabat Ditjen Pajak Rafael Alun
Trisambodo yang  terbongkar ber-
awal dari kasus  penganiayaan
yang dilakukan anaknya. Selain
melakukan penganiayaan, anaknya
juga pamer harta hingga mengun-
dang kecurigaan publik.

Kasus Achiruddin mirip, meski tak
sama persis. Anak Achiruddin
menganiaya mahasiswa dan diung-
gah di media sosial. Netizen pun ra-
mai mempersoalkan kasus terse-
but, dan memprotes Achiruddin
yang tidak berbuat apa-apa melihat
anaknya melakukan penganiayaan.
Bahkan, Achiruddin malah ikut-iku-
tan terlibat penganiayaan. Netizen
kemudian mencari data siapa
Achiruddin yang disebut-sebut juga
suka pamer harta.

Kasus Achiruddin pun menjadi vi-
ral hingga mendorong lembaga
penegak hukum, baik Polda Sumut,
KPK maupun Pusat Pelaporan dan
Analisis dan Transaksi Keuangan
(PPATK) turun tangan. Bapak dan
anak ini pun akhirnya ditetapkan se-
bagai tersangka kasus penganiaya-
an. Tak cukup itu, KPK kini juga
sedang mendalami kepemilikan
harta Achiruddin Hasibuan, apakah
diperoleh secara halal atau seba-
liknya.

Seharusnya, langkah PPATK
yang memblokir rekening
Achiruddin yang nilainya mencapai
puluhan miliar rupiah itu bisa menja-
di pijakan bagi KPK untuk menen-
tukan langkah selanjutnya berupa
penetapan tersangka. Rekening itu
atas nama Achiruddin dan anaknya
Aditya Hasibuan. Padahal, dalam
Laporan Harta Kekayaan Penye-
lenggara Negara (LHKPN) ke KPK,

total harta kekayaan Achiruddin ha-
nya Rp 467.548.644 jauh dari ke-
nyataan sebagaimana ditemukan
PPATK.

Kita yakin, dalam waktu dekat ini
bakal ada rilis dari KPK menyangkut
perkembangan status penyidikan
terhadap Achiruddin. Kalau kita cer-
mati, kasus Achiruddin terungkap
setelah viral di medsos, dan ber-
awal dari kasus penganiayaan yang
melibatkan anaknya, sama dengan
kasus Rafael Alun. Berikutnya,
barulah PPATK maupun KPK turun
tangan mengusut harta kekayaan-
nya. Andai tidak ada kasus peng-
aniayaan dan pamer harta, boleh
jadi kasus yang lebih besar tidak
terungkap.

Kita sangat yakin, kasus Rafael
Alun Achiruddin hanyalah sebagian
dari deretan kasus yang hingga
sekarang belum terungkap ke pu-
blik. Untuk itulah kita ingin agar KPK
proaktif, tidak hanya menunggu
datangnya kasus hingga berita viral,
namun juga menelisik potensi ko-
rupsi yang melibatkan pejabat ne-
gara. Hal ini sebenarnya mudah di-
lacak dari LHKPN yang dilaporkan,
apakah masuk akal atau tidak.

Dalam konteks itu, kehadiran UU
Perampasan Aset yang kini sedang
diusulkan pemerintah— draf RUU
sudah di tangan Presiden
Jokowiósangat relevan. Dengan
adanya undang-undang perampas-
an aset, maka pejabat negara yang
tidak bisa menjelaskan asal usul
hartanya, akan terkena dampak
asetnya disita negara. Artinya, tan-
pa melalui proses persidangan, har-
ta tersebut sudah dapat disita kalau
tidak dapat dipertanggungjawabkan
oleh si empunya.

Karuan UU Perampasan Aset sa-
ngat ditakuti para pejabat, baik itu di
kalangan eksekutif, legislatif mau-
pun yudikatif. Boleh jadi, faktor inilah
yang menjadikan pembahasan
RUU Perampasan Aset yang sudah
digulirkan sejak 2006 berlarut-larut
hingga sekarang.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535  - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Semoga Semua Mendapat ’Panen’

Reuni & Syawalan SMA Muhi Yogya  ‘71

LIBURAN lebaran dan mudik
sudah usai. Meski bulan Syawal
berlangsung sebulan, namun ’pes-
ta lebaran’ telah usai. Artinya, pe-
mudik telah pada balik dan
kegiatan pendidikan serta perkan-
toran pun telah berlangsung nor-
mal kembali.

Membaca berita dan menonton
tayangan  televisi bila Yogya

dipenuhi pemudik yang menjadi
wisatawan, rasanya ikut seneng.
Apalagi kunjungan ke Pasar
Beringharjo, Teras Malioboro
bahkan tempat wisata seperti pan-
tai, wisata modern, kuliner dan
lainnya juga luar biasa. Semoga
UMKM pun juga merasakan pa-
nen dari libur lebaran.  ❑-d

Suroso Kotagede Yogya

PANITIA Reuni & Syawalan
1444 H, SMA Muhammadiyah 1
(Muhi) Yogyakarta angkatan 1971,
mengundang teman-teman pada
Ahad,  7 Mei 2023, pukul 09.30,
bertempat di Rumah Joglo, Titik
Hadiyati, Nasri, Sumbersari
Moyudan, Sleman.

Acara yang bertajuk ‘Mikul
Dhuwur Mendhem Jero’ ini, akan
diisi dengan Dialog dan Sinau
Bareng Cak Nun, sambil bernos-
talgia. Insya Allah akan dihadiri
para tokoh SMA Muhi lulusan
1971 dari pelbagai kota. Di an-
taranya Emha Ainun Nadjib,

Busyro Muqoddas, Munichy
Bachron Edrees, Djafnan Tsan
Affandi, Sugeng Daryono (Ketua
Paguyuban Sugeng Indonesia),
dan masih banyak tokoh lainnya.

Panitia berharap para alumni
SMAMUHI 71, dapat menyebarlu-
askan informasi ini. Konfirmasi ke-
hadiran ditunggu sampai Jumat
(5/5)  kepada Sdr Titik Hadiyati
nomer Hp 0856 0180 3189, atau
Sdr Ismantoro nomer Hp 0812
8526 204.

Terima kasih.  ❑-d
Nuniek Tasnim Haryani dan

Widaryanto, panitia


